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Abstract - Inventory is one of the means which government agencies, especially in the Bandung City Education
Office, can support their activities. However, the management process is still based on Microsoft Excel, which is considered
less effective due to frequent errors in recording, resulting in an inventory stock inaccurate, and the time it takes to produce
reports. This research has the aim of solving the problems faced by the Bandung City Education Office in managing
inventory. An inventory information system application is being designed which is expected to make it easier for staff officers
to manage incoming goods, outgoing goods, and calculate inventory stock using the FIFO (first in first out) method. It is
effective and efficient and produces accurate and accountable inventory reports. The application design is made in
Microsoft Visual Studio 2010, the application development method is waterfall, DFD (Data Flow Diagram) and the testing
method is black box. Application inventory information system can be directly applied to inventory management at the
Bandung City Education Office. Author refers to uses data from observations and interviews in the field while designing
this application.

Keywords: Inventory information system, Microsoft Visual Studio 2010, Waterfall

Abstrak - Persediaan barang habis pakai merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan untuk instansi
pemerintahan khususnya di Dinas Pendidikan Kota Bandung. Namun, proses pengelolaannya masih menggunakan
Microsoft Excel sehingga hal ini dianggap kurang efekif karena sering terjadinya kesalahan dalam pencatatan sehingga
saldo barang persediaan barang tidak akurat dan lamanya dalam pembuatan laporan. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh Dinas Pendidikan Kota Bandung dalam mengelola barang
persediaan, maka dirancanglah aplikasi sistem informasi persediaan barang habis pakai yang diharapkan dapat
mempermudah petugas gudang dalam mengelola data barang masuk, barang keluar dan perhitungan stok persediaan
menggunakan metode FIFO (first in first out) yang efektif dan efisien serta menghasikan laporan persediaan barang
yang akurat dan akuntabilitas. Perancangan aplikasi menggunakan Microsoft Visual Studio 2010, metode
pengembangan apliaksi menggunakan metode waterfall, DFD (Data Flow Diagram) serta menggunakan metode
pengujian black box testing. Aplikasi Sistem informasi persediaan barang habis pakai ini dapat diimplementasikan
secara langsung pada pengelolaan inventaris di Dinas Pendidikan Kota Bandung karena dalam perancangan aplikasi
ini penulis mengacu pada data hasil observasi dan data hasil wawancara di lapangan secara langsung.

Kata kunci: Sistem informasi persediaan, Microsoft Visual Studio 2010, Waterfall

I. PENDAHULUAN

Di masa era teknologi yang pesat ini, sistem
informasi sangatlah penting untuk menunjang
kegiatan operasional di suatu instansi atau
perusahaan. Dengan berkembangnya kebutuhan dan
cara kerja yang kompleks, maka perlu perubahan

pengelolaan dan pengoperasian sistem di suatu
perusahaan ataupun instansi[1]. Teknologi informasi
komputerisasi dapat memudahkan pengolahan data
dan membuat laporan yang lebih akurat sehingga
menyajikan informasi yang dapat diandalkan guna
mengambil suatu keputusan.

sistem kerja yang efektif dan efisen guna mencapai
visi dan misi instansi maupun perusahaan. Sistem
informasi akuntansi adalah suatu sistem yang
mengolah data dan transaksi untuk menghasilkan
informasi yang berguna untuk perencanaan,
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Dinas Pendidikan Kota Bandung adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di bawah
Pemerintah Kota Bandung yang bertugas dan ber -
tanggungjawab  terhadap  pelayanan  sistem
Pendidikan di Kota Bandung. Dalam menjalankan
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tugas dan fungsinya Dinas Pendidikan Kota
Bandung membutuhkan persediaan yang dalam hal
ini merupakan persediaan barang habis pakai sebagai
sarana penunjang kegiatan. Tersedianya barang
habis pakai diharapkan dapat memperlancar
kegiatan pengguna dan dapat menghindari terjadinya
kekurangan barang yang dibutuhkan [2]. Dinas
Pendidikan Kota Bandung melakukan penilaian
barang persedian menggunakan metode First In
First Out (FIFO), Menurut Kuswadi dalam [3]
metode FIFO mengasumsikan barang dalam
persediaan yang pertama dibeli akan dijual atau
digunakan terlebih dulu sehingga barang yang
tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli
atau diproduksi kemudian. Dalam pelaksanaan
tatausahanya mengacu pada Peraturan Wali Kota
Bandung No.17 Tahun 2019 tentang pencatatan dan
pelaporan barang persediaan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
penulis Dinas Pendidikan Kota Bandung mengalami
kesulitan dalam menyeimbangkan selisih antara
saldo barang secara fisik dengan catatan pembukuan
saldo barang yang mengakibatkan kekurangan
persediaan atau kelebihan persediaan sehingga
berdampak pada laporan rekapitulasi saldo akhir
barang berakibat juga terhadap keputusan untuk
pengadaan barang persediaan sehingga terjadi
pembelian barang yang tidak sesuai dengan
kebutuhan.

Persediaan barang merupakan aset lancar
yang sangat penting bagi instansi maupun
perusahaan, karena persediaan barang paling rawan
terhadap tindak penyelewengan [4], maka kegiatan
mengolah persediaan perlu menerapkan sistem
informasi akuntansi yang berperan penting terhadap
pengelolaan data persediaan, sampai laporan
rekapitulasi barang persediaan [5] sebagai
pengendalian  internal  untuk  meningkatkan
keamanan dan akuntabilitas.

Berdasarkan permasalah di  Dinas
Pendidikan Kota Bandung, maka penulis tertarik
untuk merancang sistem informasi menggunakan
Microsoft Visual Studio 2010 atau disebut juga
dengan VB.NET, vyaitu merupakan bahasa
pemrograman yang menghasilkan sarana program
aplikasi berbasis Windows [6]. Dengan aplikasi ini
programmer dapat membuat aplikasi Windows
Forms, aplikasi Web berbasis ASP.NET dan aplikasi
Command-line [7].
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Il. METODE PENELITIAN

Metode yaitu usaha-usaha yang dilakukan
seseorang untuk mencari sebab dan akibat dari
permasalahan baik itu masalah yang sudah diteliti
peneliti lain, maupun permasalahan yang belum
diteliti, sehingga mendapatkan jawaban dan solusi
dari permasalahan tersebut. Solusi inilah yang akan
menjadi pemecah masalah. Metode yang digunakan
untuk penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode ini diartikan sebagai penelitian
yang mengungkapkan suatu fakta, keadaan,
fenomena dari suatu kejadian yang lengkap dan apa
adanya tanpa manipulasi keadaan dilapangan serta
cendrung mencari makna dari data-data yang di
dapatkan dari hasil penelitian [8]. Dalam metode ini
penelitian bersumber dari data, menggunakan teori
yang relevan sebagai referensi dan penjelasan, serta
menghasilkan suatu teori. Penulis merancang
aplikasi dengan metode berbasis desktop dikarena
data persediaan barang inventori di Dinas
Pendidikan Kota Bandung harus dikontrol secara
penuh oleh petugas gudang dan memperhatikan
tingkat keamanan, karena pengguna menyimpan
datanya sendiri di sistem komputer pengguna.
Aplikasi berbasis desktop juga memiliki keuntungan
lain seperti tidak membutuhkan jaringan internet dan
lebih stabil.

A. Metode Waterfall

Dalam pengembangan sistem  penulis
menggunakan metode waterfall. Menurut Pressman
dalam referensi [9] metode waterfall yaitu model
Classic Life Cycle yang membentuk piranti lunak
secara berurutan dan bersifat sistematis. Model ini
didefinisikan pertama kali oleh Royce tahun 1970.
Model siklus pengembangan perangkat lunak ini
memiliki keuntungan seperti membagi siklus
pengembangan dalam beberapa fase yang mudah
dimengerti [10]. Penulis memilih menggunakan
metode waterfall karena prosesnya berurutan, setiap
proses memiliki spesifikasi sehingga pengembangan
sistem tepat sasaran serta proses tidak saling
tumpang tindih. Metode waterfall menggambarkan
kepraktisan rekayasa, sehingga kualitas perangkat
lunak tetap terjaga [11]. Berikut gambar di bawah ini
merupakan metode waterfall.
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Gambar 1. Metode Waterfall Pressman[12]
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1. Communication (komunikasi)

Pada tahap ini merupakan komunikasi
dengan Kklien yang bertujuan agar memahami
permasalahan dan hasil yang ingin di dapatkan oleh
klien. Komunikasi tersebut berupa analisis
permasalahan yang dihadapi klien dan pengumpulan
data-data yang diperlukan. Analisis kebutuhan
bertujuan  untuk  mendefinisikan  kebutuhan
pengguna terhadap sistem atau aplikasi yang akan
dikembangkan [13]. Teknik pengumpulan data
dibedakan menjadi dua yaitu pengumpulan data
sekunder dan data primer [14]. (1) Pengumpulan
data primer dengan cara observasi yaitu melakukan
praktek kerja lapangan, dan wawancara langsung
dengan pegawai dibagian persediaan. (2)
Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk
identifikasi masalah penelitian serta
mengembangkan hipotesis yang dapat membantu
menginterpretasikan masalah yang sedang diteliti
yaitu dengan cara studi pustaka yaitu mencari teori
dan informasi dari beberapa sumber antara lain
buku-buku, dokumen dan karya tulis yang
berhubungan dengan penelitian, serta dengan cara
dokumentasi. Dokumentasi ini didapatkan langsung
dari pegawai yang mengelola persediaan, data dan
informasi tersebut berupa catatan alur sistem
persediaan dan dokumen lain yang berkaitan dengan
persediaan barang habis pakai.

2. Planning (perencanaan)

Perencanaan  merupakan dasar  untuk
membangun sistem informasi persediaan barang
habis pakai. Hal ini bertujuan untuk menjabarkan
sistem yang sedang berjalan, membuat sistem
informasi yang ideal, mewujudkan sistem informasi
yang ideal untuk Kkondisi saat ini dengan
memperhatikan sumber daya dan memberikan
gambaran tentang sistem yang akan dibangun oleh
tim pengembangan sistem. Menganalisis kebutuhan
merujuk pada hasil dokumentasi, observasi dan
wawancara [15]. Hasil dari menganalisis ini dapat
digambarkan menjadi flowchart. Flowchart adalah
gambaran pergerakan benda atau data dari suatu
lokasi ke lokasi lain, sehingga dapat
mengidentifikasikan hubungan antar bagian, antar
proses dan aliran data [16]. Tujuan flowchart yaitu
memberikan suatu gambaran umum kepada
pengguna mengenai sistem yang baru [17]. Dengan
adanya flowchart, membantu programmer dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi sistem
untuk dipecah ke bagian-bagian yang lebih kecil lagi
sehingga mempermudah menganalisis alternatif-
alternatif dan  mengevaluasi  sistem  dalam
pengoperasian. Gambar 2 merupakan gambaran
flowchart usulan.

FLOWCHART USULAN

Gambar 2. Flowchart yang Diusulkan
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3. Modelling (pemodelan)

Dalam penelitian ini penulis merancang
diagram konteks usulan dan Data flow diagram (DFD)
usulan, untuk menggambarkan jaringan-jaringan data
dari sebuah proses. Diagram konteks adalah level
tertinggi DFD yang memaparkan suatu input ke sistem
ataupun suatu output dari sistem[18]. Gambar 3
merupakan Diagram Konteks usulan penulis.

DIAGRAM KONTKEKS
USULAN

SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN BARANG
HABIS PAKAL

Gambar 3. Diagram Konteks

Setelah merancang diagam konteks, penulis
merancang DFD yang diusulkan. DFD yaitu diagram
yang menjelaskan keadaan sumber dan tujuan data
yang dihasilkan dari tempat data disimpan, sistem
serta rangkaian proses untuk menghasilkan data
tersebut, cara agar data-data yang disimpan dapat
saling berinteraksi [16]. Gambar 4 merupakan DFD
usulan penulis.

DFD
LEVEL 1

Y

PETUGAS GUDANG

Gambar 4. DFD Level 1

4. Construction (konstruksi)

Pembuatan  aplikasi ~ sistem  informasi
persediaan barang habis pakai menggunakan
Microsoft Visual Studio 2010 dengan bahasa
pemrograman Basic dan menggunakan Microsoft
Access 2019 untuk mengolah data di dalam sistem.
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5. Deployment (pengembangan)

Tahapan  deployment  vyaitu  Langkah
implementasi  perangkat lunak kepada Kklien,
pemeliharaan dan evaluasi perangkat lunak. Dalam
penelitian ini menguji rancangan program dengan
metode black box testing, yaitu teknik pengujian
dengan prinsip informasi domain perangkat lunak
yang berfokus pada spesifikasi fungsional. Metode ini
memungkinkan programmer membuat serangkaian
syarat fungsional pada program dari sisi pengguna
[19].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil penelitian ini yaitu aplikasi sistem
informasi  persediaan  barang  habis  pakai
menggunakan Microsoft Visual Studio dan basis data
menggunakan Microsoft Access, dengan ukuran
aplikasi 3,68 MB. Pengguna aplikasi ini adalah
petugas gudang yaitu staf yang di pilih langsung oleh
kepala sub. bagian umum dan kepegawaian sebagai
administrator dan kepala sub. bagian umum dan
kepegawaian sebagai pengawas dan memperoleh
informasi. Adapun operasi yang diimplementasikan ke
dalam sistem yaitu sebagai berikut:

Saat pertama kali pengguna membuka aplikasi,
hal pertama yang muncul adalah form login. Untuk
mengakses aplikasi, pengguna harus terdata di form
data pengguna. Jika terdata, isi form login dengan
username dan password. Setelah login, akan masuk ke
menu utama (Gambar 5).

SELAMAT DATANG
Di Aplikasi Persediaan Habis Pakai

MENU UTAMA

|lgmmumnmw. n £-|
DINAS
L PENDIDIKAN L J

ko amoune [ | L/

N

Gambar 5. Tampilan Menu Utama

Jika pengguna memilih menu penerimaan
barang, maka akan muncul form buku penerimaan
barang (Gambar 6). Di dalam form ini petugas gudang
dapat menginput data barang masuk.
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Gambar 6. Tampilan Form Buku Penerimaan

Ketika pengguna memilih menu pengeluaran
barang, akan muncul form buku pengeluaran barang
(Gambar 7). Setiap terjadi pengeluaran barang,
petugas gudang menginput data barang keluar pada
form buku pengeluaran.

BUKU PENGELUARAN

darian By

Sauan

Gambar 7. Tampilan Form Buku Pengeluaran

Setiap terjadi penerimaan barang ataupun
pengeluaran barang, petugas gudang menginput
jumlah barang masuk maupun barang keluar pada
form kartu barang (Gambar 8) sesuai dengan kategori
barang dan nama barang. Kartu barang terdiri dari tiga
kategori, yakni alat tulis kantor, peralatan kelistrikan
dan peralatan kebersihan dimana setiap kategori
terdapat beberapa nama barang. Dibawah ini, salah
satu contoh form kartu barang kategori peralatan
kebersihan dengan nama barang pembersih lantai
SOsS:

JURNAL MULTINETICS VOL. 7 NO. 2 NOVEMBER 2021

€]
KEBERSIHAN
Peralatan Kebershan KARTU BARANG 5220105
Kode Barang : 5220105002 - ‘Nomor
Nama Barang : Pembersh Lartal 505 Tanggal 2801201 @~
Satuan Barang © Bush Masuk
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Total Masuk
24387825 .
Total Keluar
63930
Total Saldo Akhic
24023835
Inventasis Rekap
Buku
Barang
< >

Gambar 8. Tampilan Kartu Barang

Berikut ini merupakan Form Lampiran B.A
Inventarisasi Fisik Barang Persediaan (Gambar 9).
Form ini berfungsi sebagai parameter jumlah sisa
saldo barang yang tersisa. Jumlah saldo barang ini
selalu berubah-ubah setiap terjadi penerimaan barang
maupun pengeluaran barang. Form ini juga berfungsi
sebagai pengendali keseimbangan antara jumlah
barang secara fisik (volume fisik) dan jumlah barang
secara catatan (volume buku), serta mempermudah
petugas gudang untuk memeriksa ketersediaan barang.

]

LAMPIRAN BERITA ACARA INVENTARISASI FISIK BARANG PERSEDLAAN
Kode Barang
Mo Barary
Sahuan

Harga Sahuan
Volume Koty
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Gambar 9. Tampian Form Lam.B.A Inventaris

Dibawah ini gambar laporan persediaan barang
habis pakai. Agar mempermudah petugas gudang
dalam membuat laporan dan memperbagus design
tampilan laporan, peneliti menggunakan aplikasi
Crystal Report merupakan suatu aplikasi windows
yang dikembangkan oleh Seagate Software yang dapat
membantu dalam pembuatan format laporan yang

108



Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Habis Pakai di Dinas Pendidikan Kota Bandung

terpisah dari Microsoft Visual Basic 2010[20].
Laporan dibuat dan dilaporkan setiap 1 semester
sekali. Laporan terdiri dari lampiran berita acara
inventarisasi fisik barang persediaan (Gambar 10),
laporan buku barang (Gambar 11) dan laporan
rekapitulasi barang persediaan (Gambar 12). Laporan
dapat di print out dan dapat di eksport menjadi format
type data yang diinginkan.

LAMPIRAN BERITA ACARA INVENTARISASI FISIK BARANG PERSEDLAAN

" Nems Baren | T w
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Curent Page Mo 1 Tota Page Mo 1 Zoom Factor 8%

Gambar 10. Tampilan Laporan Berita Acara Inventaris
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Gambar 11. Tampilan Laporan Buku Barang
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Gambar 12. Tampilan Laporan Rekapitulasi Barang
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B. Pengujian Sistem Aplikasi

Sistem aplikasi perlu di uji coba agar program
tidak menimbulkan kesalahan fatal dan meminimalisir
kerugian. Sistem mengalami tahapan pengujian
sebelum sistem tersebut dirilis kepada konsumen atau
klien[21]. Tujuan dari pengujian adalah agar
menghasilkan program yang berkualitas, maka
dilakukanlah pemeriksaan fungsi program apakah
telah  berjalan sesuai harapan atau masih ada
kesalahan yang harus diperbaiki[22]. Dalam pengujian
aplikasi menggunakan metode blackbox testing.
Dalam pengujian ini dilakukan oleh tim pengembang
dan juga oleh petugas gudang selaku pengguna sistem.

Pengujian pada Tabel 1 menunjukkan, jika user
berhasil login maka menu utama akan tampil yang
berisi button penerimaan barang, pengeluaran barang,
user, kartu barang, laporan, log out dan tutup. Ketika
button penerimaan barang diklik maka akan muncul
button buku penerimaan yang akan menampilkan form
buku penerimaan barang. Ketika button pengeluaran
barang diklik maka akan muncul button buku
pengeluaran yang akan menampilkan form buku
pengeluaran barang. Ketika button user diklik maka
akan muncul button user yang akan menampilkan
form pengguna. Ketika button kartu barang diklik,
maka akan muncul button kartu barang atk, listrik dan
kebersihan yang akan menampilkan form kartu barang
atk, listrik dan kebersihan. Ketika button laporan
diklik maka akan muncul button laporan master, buku
barang, lampiran ba inventaris dan laporan
rekapitulasi, jika button laporan diklik akan tampil
form laporan, jika button buku barang diklik akan
tampil form buku barang, jika button lampiran ba
inventaris diklik akan tampil form lampiran berita
acara inventarisasi, dan jika button laporan
rekapitulasi  diklik akan tampil form laporan
rekapitulasi.

Apabila button log out diklik, maka akan
kembali ke form log in. Jika button tutup diklik, maka
akan keluar dari aplikasi.

Pengujian pada Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4
menunjukkan bahwa hasil dari kelas uji sesuai dengan
yang diharapkan.
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TABEL I. PENGUJIAN MENU UTAMA

barang bersih.

Kelas Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
Menu Utama Menu utama akan muncul setelah user berhasil | Jika menu-menu di klik, maka akan
login. Menu utama berisi menu untuk | tampil form yang dituju. Jika button
menampilkan form user, penerimaan barang, | logout di klik maka, akan kembali ke Berhasil
pengeluaran barang, kartu barang, inventarisasi, | form login. Jika button tutup di klik, akan ernasi
buku barang, rekapitulasi, serta laporan dari | muncul messagebox, klik yes apabila
inventarisasi, buku barang dan rekapitulasi. | ingin keluar.
Dilengkapi dengan perintah logout, dan tutup.
TABEL Il. PENGUJIAN FORM PENERIMAAN BARANG
Kelas Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
Button Simpan | Masukkan data barang masuk dengan lengkap, | Data tersimpan ke dalam database dan
Masuk kemudian klik Button simpan. akan muncul dialog box “DATA Berhasil
BERHASIL DISIMPAN™.
Button Hapus Masuk | Klik data yang akan dihapus, kemudian klik | Data terhapus dari database, dan akan
Button hapus untuk menghapusnya dari | muncul dialog box “DATA BERHASIL Berhasil
database. DIHAPUS”.
Button Baru Masuk  KIlik button baru untuk membatalkan pengisian | Data dalam textbox akan terhapus dan Berhasil
data. kembali ke pengisian awal.
Button Tutup Masuk | Klik button tutup untuk keluar dari form ini. Keluar dari form. Berhasil
Button Edit Masuk Pilih dan klik data yang akan diubah, ubah data | Data akan terubah dan tersimpan pada
sesuai dengan kebutuhan, kemudian klik button | database dan muncul dialog box “DATA Berhasil
edit. BERHASIL DIEDIT”.
Cari Data Masuk | Masukkan nama kedalam textbox cari, untuk | Data yang di inginkan akan muncul di .
- Berhasil
Berdasarkan Nama mencari data yang ada dalam database. tabel.
Button Atk Masuk Klik button Atk untuk menuju ke form kartu | Form kartu barang atk muncul. Berhasil
barang atk.
Button Listrik Masuk | Klik button listrik untuk menuju ke form kartu | Form kartu barang listrik muncul. Berhasil
barang listrik.
Button Bersih Masuk | Klik button bersih untuk menuju ke form kartu | Form kartu barang bersih muncul. Berhasil

TABEL I1l. PENGUJIAN FORM PENGELUARAN BARANG

barang listrik.

Kelas Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
Button Simpan | Masukkan data barang keluar dengan lengkap, | Data barang tersimpan ke dalam Berhasil
Keluar kemudian klik pada button simpan. database dan akan muncul dialog box
Button Hapus Keluar | Klik data yang akan dihapus, kemudian klik | Data terhapus dari database, dan akan
button hapus untuk menghapusnya dari | muncul dialog box “DATA BERHASIL Berhasil
database. DIHAPUS”.

Button Baru Keluar Klik button baru untuk membatalkan pengisian | Data dalam textbox akan terhapus dan Berhasil
data. kembali ke pengisian awal.

Button Tutup Keluar | KIlik button tutup untuk keluar dari form ini. Keluar dari form. Berhasil

Button Edit Keluar Pilih dan klik data yang akan diubah, ubah data | Data akan terubah dan tersimpan pada
sesuai dengan kebutuhan, kemudian klik button | database dan muncul dialog box “DATA Berhasil
edit. BERHASIL DIEDIT”.

Cari Data Keluar | Masukkan nama kedalam textbox cari, untuk | Data yang di inginkan akan muncul di .

i Berhasil

Berdasarkan Nama mencari data yang ada dalam database. tabel.

Button Atk Keluar Klik button Atk untuk menuju ke form kartu | Form kartu barang atk muncul. Berhasil
barang atk.

Button Listrik Keluar | Klik button listrik untuk menuju ke form kartu | Form kartu barang listrik muncul. Berhasil
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Kelas Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
Button Simpan | Masukkan data barang keluar dengan lengkap, | Data barang tersimpan ke dalam
Keluar kemudian klik pada button simpan. database dan akan muncul dialog box Berhasil
“DATA BERHASIL DISIMPAN".
TABEL IV. PENGUJIAN FORM KARTU BARANG
Kelas Uji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
Button Simpan Kartu | Masukkan data kartu barang dengan lengkap, | Data tersimpan ke dalam database dan Berhasil
Barang kemudian klik button simpan. akan muncul dialog box “SIMPAN OK”.
Button Hapus Kartu | Double klik data yang akan dihapus, kemudian | Data terhapus dari database, dan akan
Barang klik button hapus untuk menghapusnya dari | muncul dialog box “HAPUS OK”. Berhasil
database.
Button Baru Kartu | Klik button baru untuk membatalkan pengisian | Data dalam textbox akan terhapus dan Berhasil
Barang data. kembali ke pengisian awal.
Button Tutup Kartu | Klik button keluar untuk keluar dari form ini. Keluar dari form. Berhasil
Barang
Button Edit Kartu | Pilih dan klik data yang akan diubah, ubah data | Data akan terubah dan tersimpan pada
Barang sesuai dengan kebutuhan, kemudian klik button | database dan muncul dialog box “EDIT Berhasil
edit. BERHASIL”.
Button Hitung Kartu | Klik button untuk menghitung jumlah barang | Muncul hitungan jumlah barang masuk,
Barang masuk, barang keluar, saldo awal dan saldo | barang keluar, saldo awal, saldo akhir
akhir. Serta untuk menghitung jumlah saldo di | dan stok barang terkini di textbox stok. Berhasil
textbox stok sebelum data disimpan, dengan
meng Klik tabel terlebih dahulu.
Button Input Kartu | Untuk menyimpan jumlah barang masuk, | Data barang tersimpan di database dan
Barang barang keluar, saldo awal dan saldo akhir ke | muncul dialog box “SIMPAN OK”, serta
database, klik button input, serta untuk | data barang yang diubah tersimpan di Berhasil
mengubah data yang telah di input di database | database dan muncul dialog box “EDIT
barang dan buku barang OK”.
Button Inventaris Jika button di Kklik akan menuju ke form | Form inventaris muncul. Berhasil
inventaris
Button Rekap Klik button Untuk menyimpan atau mengubah | Data barang akan tersimpan dalam
data barang ke database rekapitulasi, pastikan | database dan muncul dialog box “INPUT
total saldo awal, masuk, keluar, saldo akhir | REKAP BERHASIL”, serta data yang
terisi, dan form rekapitulasi akan muncul. diubah akan tersimpan dan muncul Berhasil
dialog box “UPDATE REKAP
BERHASIL”. Akan muncul messagebox
“REKAPITULASI TAMPILKAN...?”,
jika yes maka form rekapitulasi muncul.
Button Buku Barang | Jika button di klik akan menuju ke form buku | Form buku barang muncul. Berhasil
barang

Setelah melakukan berbagai tahapan analisis
kebutuhan, merancang sistem, implementasi program
dan pengujian sistem maka dihasilkan aplikasi sistem
informasi persediaan barang habis pakai. Dari hasil
analisis tabel pengujian diatas, menunjukan bahwa
sistem bisa digunakan dengan baik oleh pengguna.

IvV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu, dengan adanya

aplikasi sistem informasi akuntansi persediaan barang
habis pakai maka Dinas Pendidikan Kota Bandung
dapat mencatat dan mengecek stok barang lebih cepat
dan akurat. Adanya sistem informasi persediaan ini,
memudahkan dan meningkatkan kinerja petugas
gudang dalam menginput barang masuk, mengelola
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data persediaan barang serta menghasilkan laporan
yang relevan. Berdasarkan hasil dari pengujian metode

blackbox, sistem ini mampu mengoperasikan
perhitungan stok persediaan, menyimpan data
pengguna, menyimpan data persediaan barang

masuk/keluar, mengubah data atau menghapus data,
serta dapat menampilkan laporan persediaan barang
habis pakai. Namun karena ini merupakan sistem
pertama yang dibuat untuk sistem persediaan di Dinas
Pendidikan Kota Bandung, disarankan untuk
penelitaan yang akan datang, agar merancang sistem
informasi persedaiaan barang habis pakai lebih
sistematis dan lebih sederhana dengan penerapan SOP
sesuai dengan Peraturan Wali Kota Bandung No.17
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Tahun 2019 tentang pencatatan dan pelaporan barang
persediaan.
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